
  

Analisis Harga Gabah April 2015  
 

 

 

Pergerakan Harga 

Selama rentang April 2015, merujuk data Berita Resmi Statistik Badan Pusat Statistik (BPS), 

terlihat pada chart di bawah ini, maka  berdasarkan 1.030 transaksi penjualan gabah pada 21 

provinsi selama rentang April 2015, didominasi transaksi  gabah kering panen (GKP) sebanyak 

71,65 persen, gabah kualitas rendah sebanyak 15,24 persen, dan gabah kering giling (GKG) 

13,11 persen. 

 

Adapun rerata harga gabah di tingkat petani April 2014 sampai April 2015 secara umum berada 

di atas HPP (Harga Pokok Pembelian) dan cenderung meningkat untuk semua kelompok  

kualitas, dengan peningkatan terbesar terjadi di bulan Nopember dan Desember.  Dimana pada 

Desember 2014 dibandingkan bulan sebelumnya naik sebesar .6,64% untuk GKG dan 8,28% 

untuk GKP, sebaliknya terjadi penurunan pada bulan April 2015 dibandingkan bulan sebelumnya 

untuk GKG sebesar 1,74%, GKP sebesar 8,59 dan Kualitas rendah sebesar 7,79%, seperti terlihat 

pada chart. 

 

 
 

 

HPP kelompok kualitas GKG sebesar Rp. 4.600,00/kg. Harga gabah terendah di tingkat petani 

pada bulan April 2015 untuk kelompok kualitas GKG adalah Rp. 4.300,00/kg terjadi di Provinsi 

Jawa Timur, sedangkan harga tertinggi  Rp. 6.300,00/kg terjadi di Provinsi Jambi, dengan rerta  

harga sebesar Rp. 5.264,01/kg, sedangkan rerata harga di tingkat penggilingan adalah Rp. 

5.352,36/kg. Sementara itu, HPP kelompok kualitas GKP di tingkat petani sebesar Rp. 

3.700,00/kg. Harga terendah di tingkat petani bulan April 2015 sebesar Rp. 3.200,00/kg terjadi di 

Jawa Tengah, sedangkan harga tertinggi Rp. 8.500,00/kg terjadi di Kalimantan Selatan, dengan 

rata-rata harga sebesar Rp. 4.499,83/kg. Untuk gabah kualitas rendah, rerata harga di tingkat 

petani sebesar Rp. 3.878,92/kg, dengan harga terendah dan tertinggi masing-masing sebesar Rp. 

3.000,00/kg terjadi di Jawa Timur dan Rp. 5.200,00/kg yang terjadi di Yogyakarta. Adapun 

rerata harga gabah kualitas rendah di tingkat penggilingan sebesar Rp. 3.953,42/kg  



  

 

Badan Pusat Statistik, Senin (3/5/2015), mengumumkan rerata harga gabah kering panen (GKP) 

di tingkat petani pada April turun 8,7% dari Maret menjadi Rp4.106,7 per kg, sedangkan di 

penggilingan turun 8,8% menjadi Rp4.187,3 per kg. Harga gabah kering giling (GKG) di tingkat 

petani rata-rata turun 8% menjadi Rp4.842,7 per kg, sedangkan di tingkat penggilingan turun 

8,1% menjadi Rp4.920,3 per kg. Kendati demikian, angka itu di atas HPP GKP, yakni Rp3.700 

per kg di tingkat petani dan Rp3.750 per kg di tingkat penggilingan. Adapun HPP GKG sebesar 

Rp4.600 per kg di tingkat penggilingan.  
 

 

 

 


